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Abstract 
 
This writing is done to know how for the gender issues affects the female 
characters in the novel Nayla of Djenar Maesa Ayu. The effect of inequality 
will appears subordination and violence against to women. Subordination 
and violence are events that affects the female characters in the novel Nayla 
of  Djenar Maesa Ayu. The author tries to raise the position of women from 
gender inequality. The figure of Nayla tries to find the self-awareness and 
the existence of gender inequality.  
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A. Pendahuluan 
Isu gender ada karena ketidakadilan atau ketidakseimbangan 
peran antara laki-laki dan perempuan. Ketidakadilan tersebut 
dikarenakan tidak terpenuhinya hak dasar, khususnya bagi perempuan. 
Hak dasar dipahami sebagai hak untuk menetukan diri sendiri secara 
mandiri. Seluruh peran, status, wilayah, dan pensifatan kepada laki-
laki dan perempuan, menghalangi perempuan untuk secara individual 
menjadi manusia yang mandiri dan berperan sebagai anggota 
kelompok masyarakat yang dapat terlibat aktif dalam pengambilan 
keputusan dan pembuatan norma bersama.  
Ketidakadilan muncul karena adanya keseimbangan hubungan 
antara laki-laki dan perempuan, diskriminasi yang terutama hanya 
ditujukan pada kaum perempuan, dan ketimpangan gender di mana 
kaum laki-laki mendominasi kaum perempuan, baik dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun di dunia publik. Kaum perempuan kebanyakan 
tersubordinasi dari kehidupan tersebut sehingga terjadi kekerasan baik 
dalam keluarga, masyarakat, maupun negara. Bentuk kekerasan yang 
 
Isu Gender dalam Tokoh Perempuan 
 
 
240
dialami oleh perempuan, yaitu bentuk kekerasan fisik dan kekerasan 
nonfisik. Kekerasan fisik seperti; pemukulan, pemerkosaan, sedang 
nonfisik seperti: penghinaan, kekerasan, subordinasi dan stereotype.  
Kekerasan terhadap perempuan merupakan fenomena sosial 
yang telah berlangsung lama dalam kehidupan bermasyarakat, 
termasuk di Indonesia. Jika selama ini kejadian pelecehan terhadap 
perempuan, sering terdengar dikarenakan lebih disebabkan adanya 
anggapan dalam masyarakat bahwa kekerasan perempuan merupakan 
peristiwa pelanggaran hak asasi manusia.  
Peristiwa yang menimpa perempuan itu berawal dari 
ketidakadilan gender, dan budaya patriarkhi yang mengakar kuat 
dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Masyarakat telah 
memposisikan laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan sehingga 
terjadi dominasi satu pihak terhadap pihak lain. Selain itu, dampak 
dari ketidaktepatan dalam menafsirkan nash agama oleh para lelaki 
turut berpengaruh dalam membentuk pemahaman kedudukan 
perempuan dalam rumah tangga.  
Kekerasan terhadap perempuan juga tergambar pada karya 
sastra, karena karya sastra membicarakan manusia dengan segala 
kompleksitas persoalan hidupnya, maka antara karya sastra dengan 
manusia memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan. Sastra 
merupakan pencerminan dari segi kehidupan manusia yang 
didalamnya tersurat sikap, tingkah laku, pemikiran, pengetahuan, 
tanggapan, perasaan, imajinasi, serta spekulasi mengenai manusia itu 
sendiri. Karya sastra yang sering mengungkapkan persoalan kehidupan 
manusia sebagai bahan pembicaraan adalah novel. Menurut Muhardi 
dan Hasanuddin WS (1992: 10), novel adalah pengungkapan dari 
fragmen kehidupan manusia dalam jangka waktu yang lebih panjang, 
di mana terjadi konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan 
perubahan hidup antara pelaku.  
Pada hakikatnya sebuah karya sastra adalah replika kehidupan 
nyata yang berbentuk fiksi, misalnya cerpen, novel, dan drama. 
Persoalan yang disodorkan pengarang tidak terlepas dari pengalaman 
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kehidupan sehari-hari. Hanya saja dalam penyampaiannya, pengarang 
sering mengemasnya dengan gaya yang berbeda-beda dan syarat pesan 
moral bagi kehidupan manusia. Karya sastra lahir di tengah-tengah 
masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya 
terhadap gejala-gejala sosial di sekitarnya. Meskipun demikian, karya 
sastra yang diciptakan pengarang kadang-kadang mengandung 
subjektivitas yang tinggi.  
Novel Nayla karangan Djenar Maesa Ayu sangat menarik bila 
dikaji dengan kajian gender, khususnya dalam menganalisis tokoh 
Nayla. Novel ini mempunyai kelebihan di antaranya ialah tokoh utama 
cerita ternyata mampu dan tegar menghadapi berbagai fenomena hidup 
meskipun di dalamnya banyak terjadi konflik. Terlahir dengan nama 
Nayla Kinar. Ia tumbuh dalam kondisi lingkungan dan manusia-
manusia di sekitarnya yang sama sekali tidak mampu memberikan rasa 
aman dan nyaman, maka ia mampu hidup dalam tekanan dan garis 
kehidupan yang keras dan semrawut. Tidak mengenal orang tua 
sebagaimana orang tua. Ia kejar apa yang ia mampu, ia atasi segala 
sesuatunya baik materi dan psikologis dengan cara sendiri untuk 
bertahan hidup. Semua kejadian menjadikannya tangguh sebagai 
perempuan, merasa hebat, hingga mampu menantang balik. Namun 
dari ketangguhannya yang hebat, tersimpan kesepian batin luar biasa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud melihat 
bentuk-bentuk kekerasan yang dialami perempuan pada tokoh Nayla 
dalam novel Nayla karya Djenar Maesa Ayu.  Kekersan yang dialami 
oleh tokoh perempuan dalam novel ini adalah kekerasan fisik dan non 
fisik. Kekerasan tersebut terjadi karena Djenar sebagai penulis novel 
ini hanya menyoroti tokoh perempuan yang telah melakukan 
pemberontakan, karena ketidakadilan gender. Di antara ketidakadilan 
gender termanifestasi dalam dua bentuk ketidakadilan, yakni (1) 
subordinasi dan (2) kekerasan. 
 
B. Pembahasan 
Djenar Maesa Ayu lahir di Jakarta, 14 Januari 1973; adalah 
seorang penulis Indonesia yang cerpen-cerpennya telah tersebar di 
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berbagai media massa Indonesia, seperti Kompas, The Jakarta Post, 
Republika, Koran Tempo, Majalah Cosmopolitan, Lampung Post, dan 
majalah Djakarta. Ia adalah putri dari pasangan sutradara film 
legendaris Syuman Djaya dan pemeran wanita Tutie Kirana. Djenar 
memiliki dua orang anak yaitu Banyu Bening dan Btari Maharani.  
Buku pertama Djenar yang berjudul Mereka Bilang, Saya 
Monyet! telah cetak ulang sebanyak delapan kali dan masuk dalam 
nominasi 10 besar buku terbaik Khatulistiwa Literary Award 2003, 
selain juga akan diterbitkan dalam bahasa Inggris. Saat ini cerpen 
dengan judul yang sama sedang dalam proses pembuatan ke layar 
lebar. Cerpen “Waktu Nayla” menyabet predikat Cerpen Terbaik 
Kompas 2003, yang dibukukan bersama cerpen “Asmoro” dalam 
antologi cerpen pilihan Kompas itu. Sementara cerpen “Menyusu 
Ayah” menjadi Cerpen Terbaik 2003 versi Jurnal Perempuan dan 
diterjemahkan oleh Richard Oh ke dalam bahasa Inggris dengan judul 
Suckling Father untuk dimuat kembali dalam Jurnal Perempuan versi 
bahasa Inggris, edisi kolaborasi karya terbaik Jurnal Perempuan. 
 Buku keduanya, Jangan Main-main (dengan Kelaminmu) juga 
meraih sukses dan cetak ulang kedua hanya dua hari setelah buku itu 
diluncurkan pada bulan Februari 2005. Kumpulan cerpen yang 
berhasil ini meraih penghargaan 5 besar Khatulistiwa Literary Award 
2004. Nayla adalah novel pertama Djenar yang juga diterbitkan oleh 
Gramedia Pustaka Utama.  
Tema novel Nayla adalah seksualitas, kekerasan dalam rumah 
tangga, dan pelecehan seksual. Kekerasan dalam rumah tangga dalam 
novel Nayla ini dilakukan tokoh Ibu terhadap anak kandungnya, saat 
tokoh Ibu menghukum Nayla. Kekerasan itu membawa dampak pada 
kepribadian Nayla yang selalu terbayang tokoh Ibu saat dewasa. 
Perilaku tokoh Ibu yang tidak sesuai dengan norma-norma masyarakat 
dicontohkan dihadapan Nayla. Hal ini memberikan pendidikan yang 
negatif buat perkembangan kepribadian Nayla. Nayla pun menjadi 
seorang yang pemberontak karena tekanan dan hukuman yang 
Jurnal Ilmiah Kajian Gender 
 
 
243 
diberikan Ibu. Isu gender yang ada dalam novel ini adalah subordinasi, 
dan kekerasan terhadap tokoh-tokoh.  
1. Subordinasi 
Subordinasi artinya adalah suatu penilaian atau anggapan bahwa 
suatu peran yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari 
yang lain. Telah diketahui nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, telah 
memisahkan dan memilah-milah peran-peran gender, laki-laki dan 
perempuan. Perempuan dianggap bertanggungjawab dan memiliki 
peran dalam urusan domestik atau reproduksi, sementara laki-laki 
dalam urusan publik atau produksi.  
Kompleksitas karakter ibu dalam novel Nayla sangat menarik 
untuk dibahas. Tokoh Ibu adalah seseorang yang memiliki sifat keras, 
disiplin, dan temperamental. Ibu sering menyakiti Nayla anak 
kandungnya sendiri karena ia tidak ingin Nayla tumbuh menjadi orang 
yang lemah, malas, tergantung dengan laki-laki, dan tidak mandiri. Ia 
ingin membentuk Nayla menjadi perempuan yang kuat seperti dirinya. 
Walaupun sebenarnya tokoh ibu juga mengalami subordinasi dalam 
kehidupan masa lalunya. Ibunya merasa sakit hati karena suaminya 
tidak mau mengakui bahwa janin yang dikandung adalah 
keturunannya.  
“Kamu tak akan pernah tahu, anakku, seberapa dalam ayahmu 
menyakiti hatiku. Ia menyakiti kita dengan tidak mengakui janin 
yang kukandung adalah keturunannya. Ia meninggalkan kita 
begitu saja tanpa mengurus ataupun mendiskusikan terlebih 
dahulu masalah perceraian.” (Maesa, 2012:6). 
Karena tidak mau anaknya menjadi korban seperti dirinya, ibu 
Nayla mendidik putrinya dengan keras, bahkan cenderung kejam. 
“Selamanya kamu tak akan pernah mandiri. Seumur hidup hanya akan 
menjadi bulan-bulanan laki-laki.” (Maesa, 2012:7).  
Tokoh ibu sangat takut apabila anaknya menjadi orang lemah 
yang diperalat laki-laki. Tokoh Nayla mengalami masa-masa sulit di 
Rumah Perawatan Anak Nakal dan Narkotika. Ketidakadilan terasa 
ketika di tempat itu, Nayla hanya diberikan keterampilan yang tanpa 
diberikan, ia akan bisa melakukannya.  
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“Senang sekali rasanya kembali menghirup udara kebebasan. 
Hampir tiga bulan saya terkurung di dalam barak itu, hanya 
melakukan upacara pagi, mencuci, mengepel, dan menyapu. 
Heran, kenapa Cuma keterampilan itu yang mereka bekali ke 
perempuan. Tanpa diajari pun kami pasti bisa melakukannya. 
Tapi, sudahlah... (Maesa, 2012:21). 
Pemberontakan subordinasi dimunculkan tokoh Nayla dalam 
catatan hariannya. Nayla tidak setuju dengan pandangan masyarakat 
sendiri terhadap perempuan. Hal ini terlihat pada kutipan berikut: 
“Tidak hanya sampai di situ pembodohan massal yang terpaksa, 
mau tak mau, harus diterima oleh perempuan sebagai kebenaran 
absolut, yaitu, mitos perempuan ideal... “ (Maesa, 2012: 17) 
 
2. Kekerasan  
Salah satu bukti adanya ketidaksetaraan dan ketidakadilan 
gender adalah banyaknya perempuan yang mengalami tindakan 
kekerasan. Kenyataan ini disebabkan oleh kurangnya penghargaan dan 
adanya batas-batas kepantasan yang diperlakukan secara diskriminatif 
terhadap perempuan sehingga perempuan dipandang tidak lebih dari 
sekedar objek yang pantas diperlakukan sewenang-wenang. Di dalam 
novel Nayla ini jelas tergambar beberapa kekerasan: 
a. Kekerasan fisik  
Kekerasan fisik adalah setiap perbuatan yang menyebabkan rasa 
sakit, cedera, luka atau cacat pada tubuh seseorang, dan atau 
menyebabkan kematian. Kekerasan fisik secara umum meliputi semua 
bentuk serangan dan siksaan seperti menampar, memukul, menendang, 
menarik rambut, menyodok, menggigit, dan sebagainya. Kekerasan 
fisik yang sering ditemukan dan dialami tokoh perempuan dalam 
novel Nayla adalah dipukul, ditendang dan ditampar. Hal ini terlihat 
pada kutipan berikut: 
“Kepala Nayla terjungkal ke belakang ketika seorang polisi 
yang sedang berdiri menjambak rambutnya.  
“Kecil-kecil sok mau jadi preman kamu, ya! Ngapain 
jalan-jalan bawa senjata tajam?!” 
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“Bukan punya saya, Pak!” 
“Eh, perek kecil! Temen kamu udah ngaku kalo itu senjata 
tajamnya dia. Jadi kamu jangan bohong!” 
Nayla melirik ke arah Luna yang sedang diinterogasi di 
meja sebelah. Luna memberi kode supaya tidak mengaku.” 
(Maesa, 2012:73) 
“Tamparan melayang ke pipi Nayla. Di meja sebelah 
terdengar Luna mengucapkan nama kedua orangtuanya. 
Begitu pula teman-temannya yang lain. Lalu banyak suara-
suara. Banyak tamparan melayang di pipinya. Jambakan di 
rambutnya. Ia tak merasakan benar tamparan dan 
jambakan itu. Nayla seperti mimpi”. (Maesa, 2012:74) 
Namun, adakalanya tokoh Nayla memberontak dan memberikan 
perlawanan atas kekerasan fisik yang diterimanya. Perlawanan Nayla 
dapat dicermati dari penggambaran tokoh melalui peristiwa berikut. 
“Nayla menerkam Ben. Menghajar mukanya. Menjambak 
rambutnya. Ben mempertahankan diri dengan memegangi 
tangan Nayla. Nayla semakin brutal. Digigitnya tangan 
Ben, berusaha melepaskan pegangan tangannya. Pegangan 
tangan Ben terlepas. Nayla meraih botol bir dan 
memecahkannya lalu mengacungkannya ke depan muka 
Ben”. (Maesa, 2012:89) 
Kutipan itu menjelaskan perempuan kadangkala berusaha 
membela diri agar tidak dilecehkan laki-laki. Dari peristiwa tersebut 
dapat dilihat posisi Ben sebagai laki-laki dan Nayla sebagai 
perempuan. Jika perempuan menyadari akan pentingnya harga diri, 
maka dia akan berusaha mempertahankannya dari pelecehan. Pada 
tokoh Nayla, jelas tergambar dari pengalaman masa lalunya yang 
pahit, ia menjadi perempuan yang “menguasai” bukan “dikuasai”. 
 
b. Kekerasan psikologis  
Kekerasan psikologis adalah setiap perbuatan dan ucapan yang 
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 
kemampuan untuk bertindak dan rasa tidak berdaya pada seseorang. 
Kekerasan psikologis yang ditemukan dari hasil analisis data, adalah 
kekerasan verbal yang berupa ucapan kasar, sindiran, ancaman, 
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hinaan, bentakan yang ditujukan kepada perempuan. Beberapa kutipan 
yang membuktikan pernyataan di atas: 
“Salah satu dari mereka berteriak mengejek Nayla. “Anak-anak, 
pagi ini Nayla melantai...” Anak-anak bina lain tertawa 
cekikikan. Mereka sudah kesal akan aksi tutup mulut Nayla. 
Untuk pertama kalinya ia dipermalukan di depan banyak orang 
yang tak ia kenal”. (Maesa, 2012:16). 
Di dalam halaman 33 sampai 36, terekam pembicaraan lewat 
sms antara Ben dan Nayla. Banyak kata-kata cacian “perempuan 
gatal”, “perempuan tak tahu diri” dan “binatang”. Ada juga pernyataan 
yang menghina dari masyarakat yang diterima Nayla karena keadaan. 
“Modal cantik doang tuh bisa dekat dengan seniman. Modal 
body tuh... paling juga udah digilir biar karyanya masuk koran” 
(Maesa, 2012:160) 
 
C. Penutup 
Nayla digambarkan sebagai sosok yang secara sadar ingin 
memaparkan pada pembaca bagaimana subordinasi dan kekerasan 
merusak perempuan itu sendiri. Nayla dalam tokoh novel karya Djenar 
Maesa Ayu, memiliki kesadaran gender dan memandang secara positif 
dirinya sebagai perempuan sehingga dengan kesadaran tersebut dia 
terbantu dalam mengatasi kekerasan dan subordinasi yang telah 
tertanam di masyarakat.  
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